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KATA PENGANTAR 

 

 

Perguruan tinggi dan sekolah memikul tanggung jawab yang cukup besar 

untuk meningkat kecerdasan anak bangsa. Perguruan tinggi dan sekolah sebagai 

representasi atmosfer akademik harus bersama-sama bergandengan tangan 

meningkatkan literasi peserta didik secara sistemik agar tercipta bangsa yang 

cerdas, unggul, beradab, dan bermartabat. Atas latar belakang itulah buku 

kumpulan artikel ini dengan judul ―Mewujudkan Insan Berbahasa Dan Bersastra 

Melalui Semangat Kepahlawanan’’ yang terlahir melalui kesadaran akademik 

untuk saling berbagi gagasan dan pengetahuan tentang literasi. 

Berbagai tulisan mulai dari kalangan mahasiswa, guru, dan dosen dari 

penjuru daerah yang dirangkum ke dalam buku ini. Perbincangan akademik ini 

merupakan langkah awal untuk mengetuk kesadaran hati para akademisi dan pegiat 

literasi untuk bersama-sama melakukan penggalian pemikiran secara mendalam 

sebagai upaya meningkatkan gerakan literasi bangsa. Tulisan yang terekam di 

dalam buku ini memberikan kita berbagai pengetahuan serta gagasan kreatif 

tentang literasi.  

Akhirnya, selamat membaca dan melakukan perbincangan akademik 

dengan berbagai gagasan edukatif yang termuat dalam buku ini. Kehadiran buku ini 

hanyalah sekadar pemantik untuk terus berupaya membangun kesadaran akademik 

untuk memperkaya khazanah pengetahuan bangsa, terutama tentang literasi.  

 

 

Medan, 10 November 2023  
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Abstract 

In learning activities, teachers need teaching materials that can direct students in 

participating in learning activities. In Indonesian language subjects, the teaching 

materials used are mostly written texts which tend to be boring for students, so 

innovation in teaching materials that are more interesting is needed. For this 

reason, this research aims to analyze the use of teaching materials for Indonesian 

language subjects in the form of hero-based comics. This research method is 

conceptual-based descriptive qualitative research where data analysis uses library 

research techniques. The findings show that the use of comics or picture story 

books is known to be effective in Indonesian language subjects, especially hero 

material. Picture story books can increase students' interest and motivation in 

learning so that students can understand the teaching material well which supports 

the achievement of learning goals. Through this hero-based comic, students can 

understand the struggles of heroes, the value of heroism, and the attitudes of 

heroes who can be emulated and then convey this information orally or in writing. 

 

Keywords: Teaching Materials, Indonesian Language Subjects, Comics, Heroism 

 

Abstrak 

Dalam kegiatan pembelajaran, guru membutuhkan bahan ajar yang dapat 

mengarahkan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia, bahan ajar yang digunakan kebanyakan berupa teks tertulis yang 

cenderung membosankan bagi siswa sehingga dibutuhkan inovasi bahan ajar yang 

lebih menarik. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan 

bahan ajar mata pelajaran bahasa Indonesia berupa komik berbasis kepahlawanan. 

Metode penelitian ini berupa penelitian kualitatif deskriptif berbasis konseptual 

dimana analisis data menggunakan teknik library research. Hasil temuan 
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menunjukkan bahwa penggunaan komik atau buku cerita bergambar diketahui 

efektif diterapkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terutama materi 

pahlawan. Buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa 

dalam belajar sehingga siswa dapat memahami materi ajar dengan baik yang 

menunjang tercapainya tujuan belajar. Melalui komik berbasis kepahlawanan ini 

siswa bisa memahami perjuangan para pahlawan, nilai kepahlawanan, dan sikap 

pahlawan yang dapat diteladani kemudian menyampaikan kembali informasi 

tersebut secara lisan ataupun tulisan. 

 

Kata Kunci : Bahan Ajar, Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, Komik, 

Kepahlawanan 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan termasuk komponen yang harus terus dikuatkan sehingga 

terbentuk generasi muda yang berkemampuan membangun bangsa dengan ide 

yang bermutu, kreatif dan inovatif (Alif Achadah, 2019). Pendidikan menurut 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 ialah 

―Suatu usaha sadar dan terencana yang bertujuan untuk menciptakan suasana 

belajar dan pembelajaran sehingga siswa bisa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya agar mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara‖ (Prasetyo & Abduh, 2021). Pendidikan tersebut 

bisa diperoleh peserta didik mulai pendidikan tingkat dasar sampai tingkat tinggi 

dengan mengikuti pembelajaran.Problematika pada bidang pendidikan memang 

tidak ada habisnya dimana banyak sekali faktor yang menjadi hambatan dalam 

tercapainya tujuan pendidikan. Salah satunya yakni mengenai penerapan metode 

pembelajaran yang belum menjamin tercapainya kompetensi dasar atau tujuan 

pembelajaran (Anugrahana, 2020). Dengan demikian, akan berakibat pada 

menurunnya kualitas belajar siswa ataupun hasil belajar siswa yang kurang 

optimal. Model pembelajaran yang diterapkan di sekolah memang sering 

mengalami ketidakcocokan dengan model belajar dari siswa yang mengakibatkan 

siswa tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan 

inovasi baru dalam metode pembelajaran yang digunakan. Proses belajar mengajar 

yang dapat berjalan efektif ini akan memberikan pengaruh yang nyata bagi capaian 

ilmu bagi peserta didik (Marbun, 2021). Inovasi dibutuhkan oleh guru melalui 

kreativitas dalam merencanakan proses pembelajaran yang menarik bagi siswa 

sekaligus memecahkan masalah pendidikan yang ada (Iriansyah, 2020). 
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Adapun inovasi merupakan cara baru yang berbeda dari yang dilakukan 

sebelumnya sehinga menimbulkan proses perubahan ke arah yang lebih baik. 

Inovasi yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas siswa dan mutu 

pendidikan di sekolah yaitu melalui pengembangan bahan ajar. Pada masing-

masing bidang pembelajaran pastinya memiliki materi yang hendak diajarkan. 

Materi ajar tersebut mempunyai beragam isi yang akan disampaikan secara efektif 

dan teliti sehingga proses belajar mengajar berkembang sebagai aktivitas yang 

menyenangkan dan dapat membantu peserta didik menyerap proses pembelajaran 

dengan baik di kelas (Setiawan et al., 2018).  

Adapun bahan ajar ini digunakan sebagai acuan bagi guru dalam 

menyampaikan materi ajar di kelas. Pada pembelajaran bahasa Indonesia pun, guru 

sangat membutuhkan bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran. 

Pembelajaran bahasa Indonesia menekankan pada pembelajaran berbasis teks dan 

pembelajaran literatur sehingga pada mata pelajaran bahasa Indonesia cenderung 

menghadirkan bacaan untuk meningkatkan tingkat literasi siswa (Ningsih, 

Nuryanti, & Mutaqin, 2019). Berdasarkan Yustiorini et al (2020) diketahui bahwa 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia sering berpatokan pada aktivitas literasi 

seperti membaca buku materi sebanyak-banyaknya sehingga siswa menjadi kurang 

paham dengan isi dari bacaan. 

Adanya materi berupa tulisan yang terlalu banyak dibaca oleh siswa 

menyebabkan siswa mudah lupa dengan inti materi yang menjadi pokok bahasan. 

Pada buku materi terdapat sejumlah problematika yang menghambat 

tersampaikannya informasi misalnya bahasa yang terlalu tinggi, kosa kata ilmiah 

yang sulit dipahami, kata-kata sambung, dan kata ganda yang menimbulkan 

pemahaman siswa terkait isi materi menjadi lebih rendah. 

Dalam mengatasi hal tersebut, maka peneliti memiliki ketertarikan untuk 

mengulas lebih lanjut terkait penggunaan bahan ajar berupa buku bergambar 

dimana diketahui lebih mudah dipahami oleh siswa. Buku cerita bergambar 

menurut Yustiorini et al (2020) diketahui dapat menjadi inovasi bahan ajar yang 

dikembangkan oleh guru untuk membantu siswa mempelajari materi ajar. Adapun 

salah satu materi ajar yang diterapkan dalam silabus mata pelajaran bahasa 

Indonesia yaitu terkait materi perjuangan para pahlawan. Pada tema Pahlawanku 

seperti yang terdapat pada pembelajaran Tematik kelas 4 SD, mata pelajaran 

bahasa Indonesia akan membahas mengenai seputar perjuangan pahlawan dan 

nilai-nilai pahlawan maupun sikap kepahlawanan yang disimpulkan dari cerita 

pahlawan berbasis teks (Yuliani, 2020). Hal ini menjadikan suatu inovasi untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa komik sehingga cerita pahlawan dapat 
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disajikan dalam bentuk cerita bergambar. Penggunaan buku cerita bergambar 

menjadi inovasi pengembangan bahan ajar karena sesuai dengan kebutuhan siswa 

dan guru untuk memahami materi ajar dengan minat dan motivasi yang tinggi 

sebab siswa tertarik dengan bahan ajar yang unik dan beda dibanding sebelumnya. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan bahan ajar 

mata pelajaran bahasa Indonesia berupa komik berbasis kepahlawanan. 

 

LANDASAN TEORI 

Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah sumber materi esensial untuk guru ketika melangsungkan 

pembelajaran. Bahan ajar yaitu segala hal dan bahan yang dipakai untuk membantu 

guru melangsungkan aktivitas belajar mengajar baik berupa bahan tertulis maupun 

tidak sehingga siswa bisa belajar kompetensi dasar dengan sistematis dan runtut 

(Purwati et al., 2017). Bahan ajar ini menjadi sarana yang memuat materi ajar, 

metode, batasan, juga cara eval yang disusun sistematis dan menarik untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran (Magdalena et al., 2020). Apabila tidak 

menggunakan bahan ajar, maka guru bisa mendapatkan kendala ketika mencapai 

tujuan pembelajaran. Secara prinsip, guru dituntut untuk mempersiapkan bahan 

ajar yang memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Secara umum, 

sumber bahan ajar sebenarnya disediakan pada perpustakaan maupun toko buku 

yang biasanya berbentuk buku teks dengan penulis para pakar maupun praktisi 

mata pelajaran terkait. Penulisan bahan ajar tidak bisa dilakukan sembarang orang 

dan perlu menyesuaikan silabus juga standar kaidah penulisan yang tepat. Bahan 

ajar ini juga disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

sehingga siswa dapat memperoleh ilmu sesuai rencana pembelajaran secara tepat.  

Bahan ajar ini tersusun atas pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang perlu 

diketahui siswa untuk memenuhi standar kompetensi yang sudah ditetapkan. 

Fungsi bahan ajar yaitu (1) menjadi pedoman untuk guru dalam memberikan 

arahan pada siswa terkait seluruh aktivitas pembelajaran dan menjadi substansi 

kompetensi, (2) menjadi pedoman bagi siswa dalam menjalankan aktivitas 

pembelajaran juga substansi yang perlu dikuasai, (3) menjadi alat evaluasi untuk 

mencapai dan menguasai hasil pembelajaran dimana materi yang disampaikan guru 

diharuskan disesuaikan pada indikator dan kompetensi dasar yang hendak dicapai 

sesuai silabus mata pelajaran. Bahan ajar ini termasuk hal yang berpengaruh besar 

dalam mencapai keberhasilan tujuan pembelajaran (Aisyah et al., 2020). 
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Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

  Mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya di bangku sekolah dasar 

berkaitan erat dengan empat keterampilan berbahasa yakni menyimak, berbicara, 

membaca dan menulis (Aflinda, 2021). Pada mata pelajaran bahasa Indonesia 

seringkali menekankan pada upaya meningkatkan kemampuan siswa terhadap 

literasi (Lidinta Putri et al., 2022). Kemampuan berbahasa untuk manusia menjadi 

hal yang sangat dibutuhkan. Manusia yang merupakan makhluk sosial akan 

menjalin interaksi dan komunikasi terhadap manusia lainnya dan mengandalkan 

bahasa menjadi media baik bahasa lisan ataupun tulis (Muamar et al., 2019). Hal 

inilah yang menjadikan mata pelajaran bahasa Indonesia menjadi penting diajarkan 

sejak bangku sekolah dasar. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, ―Standar isi Bahasa 

Indonesia sebagai berikut:pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 

Adapun pelajaran bahasa Indonesia bertujuan bagi siswa dalam 

memanfaatkan karya sastra dalam rangka pengembangan kepribadian, perluasan 

kehidupan, peningkatan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.‖ Pada 

hakikatnya, mata pelajaran bahasa Indonesia ini ditujukan agar siswa 

berkemampuan untuk menjalin komunikasi menggunakan bahasa Indonesia secara 

tertulis ataupun lisan (Susanto, 2016).  

 

Komik (Cerita Bergambar) 

  Komik atau buku cerita bergambar yakni suatu cerita yang penulisannya 

memanfaatkan gaya bahasa yang memudahkan pemahaman pembaca seperti suatu 

percakapan yang dilengkapi berbagai gambar dalam satu kesatuan cerita untuk 

menyampaikan suatu gagasan. Adanya bahan ajar berupa cerita bergambar 

harapannya bisa mendorong kemampuan siswa dalam membaca dan memahami 

bacaan yang dibaca (Tarigan, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki tujuan 

yaitu mendapatkan fenomena mengenai suatu hal yang diemui di subjek pada 

penelitian misalnya perilaku, persespsi, tindakan, ataupun motivasi dimana secara 

utuh penyampaiannya menggunakan metode deksripsi berbentuk bahasa dan kata-

kata (Sugiyono, 2018). Penelitian deskriptif ini akan memberikan gambaran 
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mengenai situasi yang sebenarnya mengenai objek penelitian (Moleong, 2010). 

Dengan demikian, pada penelitian ini akan dijabarkan hasil temuan dalam bentuk 

deskripsi terkait data yang didapatkan setelah dilakukan analisis temuan. Pada 

penelitian ini, pengambilan data memanfaatkan data sekunder dari studi 

kepustakaan misalnya artikel ilmiah, jurnal penelitian maupun buku berkaitan 

penerapan bahan ajar berbentuk komik atau buku cerita bergambar dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Data dianalisis dengan teknik library research atau 

studi literatur sehingga bisa memperoleh bahasan yang berkaitan pada topik 

penelitian. Tahapan analisis data diawali dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

 

 

PEMBAHASAN 

Pengembangan Bahan Ajar Berupa Komik atau Buku Cerita Bergambar 

  Dalam pengembangan bahan ajar, sebenarnya terdapat berbagai pilihan 

alternatif yang bisa digunakan seperti modul, buku cerita, buku tematik, maupun 

video. Buku cerita ini bisa berbentuk buku cerita penuh ataupun buku cerita 

bergambar. Bagi anak yang duduk di bangku sekolah dasar, buku cerita bergambar 

menjadi inovasi yang paling tepat bagi siswa agar memudahkan mereka 

memahami materi. Penggunaan bahan ajar berupa buku cerita bergambar diketahui 

efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran. Hal ini diketahui dari sejumlah 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan buku cerita bergambar 

dapat membantu siswa meningkatkan minatnya ketika melangsungkan 

pembelajaran, terutama pada pembelajaran bahasa Indonesia yang biasanya 

memuat banyak bacaan. Penelitian Kholifah & Kristin (2021) menyebutkan bahwa 

pengembangan bahan ajar cerita bergambar tematik menjadi pemilihan bahan ajar 

yang tepat bagi anak sekolah dasar yang bisa meningkatkan minat baca siswa 

sekaligus membantu siswa dalam memahami inti materi yang disampaikan untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

  Komik atau buku cerita bergambar menjadi bahan ajar yang bisa 

meningkatkan pemahaman siswa dalam belajar. Lesmono et al (2021) menyatakan 

bahwa bahan ajar berbentuk komik memiliki kelayakan untuk dikembangkan dan 

diterapkan dalam proses pembelajaran dalam rangka mendorong peningkatan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi. Siswa diketahui sangat 

termotivasi untuk belajar dengan bahan ajar berbentuk komik. Pada siswa sekolah 

dasar khususnya, bahan ajar berupa komik menjadi bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sebab anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar lebih 

menyukai gambar visual dibanding materi tekstual.  



28  

 

Penelitian (Kusumadewi et al., 2020) menyatakan jika penggunaan bahan 

ajar komik menjadi bahan ajar yang tepat karena disesuaikan terhadap kebutuhan 

dan karakteristik siswa sehingga siswa mampu memahami konsep dan materi ajar 

dengan baik. Bahan ajar berupa komik ini juga diketahui bisa meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Sari (2017) bahwasanya 

penggunaan bahan ajar komik pada siswa sekolah dasar diketahui efektif 

digunakan dalam pembelajaran sebab siswa mendapatkan hasil prestasi belajar 

yang lebih tinggi dan memenuhi ketuntasan minimal yang ditentukan ketika 

menerapkan bahan ajar komik pada mata pelajaran IPA. 

 

Penggunaan Bahan Ajar Komik Berbasis Kepahlawanan Dalam Mata Pelajaran 

Bahasa Indonesia 

Materi kepahlawanan menjadi salah satu materi yang harus disampaikan 

oleh guru dalam pembelajaran tematik dan mata pelajaran bahasa Indonesia sesuai 

silabus. Pada materi kepahlawanan terdapat cerita mengenai perjuangan para 

pahlawan yang perlu diketahui oleh siswa sehingga siswa bisa menangkap nilai-

nilai kepahlawanan dan sikap pahlawan yang perlu diteladani. Apabila dalam 

menyampaikan informasi yang sifatnya cerita sejarah seperti pahlawan maka media 

yang tepat digunakan yaitu buku ilustrasi atau buku cerita bergambar (Hidayat et 

al., 2021). Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran ini, buku bacaan diketahui 

terlalu panjang dan membosankan untuk dibaca oleh siswa. Oleh karena itu, 

pengembangan buku cerita bergambar atau komik dapat dijadikan solusi bagi siswa 

agar bisa menyerap materi tentang kepahlawanan secara baik dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia. Berdasarkan penelitian Yustiorini et al (2020) diketahui bahwa 

siswa yang menggunakan bahan ajar komik mengalami peningkatan hasil belajar 

sehingga penggunaan bahan ajar tersebut dalam proses pembelajaran terbukti 

efektif.Dalam Silabus Tematik kelas IV Tema 5 Subtema 1 diketahui memuat 

materi mengenai Pahlawanku dimana kompetensi dasarnya yaitu siswa menggali 

pengetahuan baru yang terdapat di teks nonfiksi serta menyampaikan pengetahuan 

baru dari teks nonfiksi ke dalam tulisan dengan bahasa sendiri. Dari kompetensi 

dasar tersebut, terdapat indikator terkait informasi yang harus diserap siswa yaitu 

terkait salah satu pahlawan yang ada di Indonesia misalnya Raja Purnawarman 

kemudian siswa harus bisa mepresentasikan informasi yang didapatkan tersebut. 

Dalam hal ini, untuk membantu guru dan siswa melangsungkan pembelajaran 

dengan baik maka bahan ajar yang dikembangkan dapat berbentuk buku cerita 

bergambar atau komik. Buku cerita bergambar ini bisa memuat perjuangan yang 

dilakukan oleh Raja Purnawarkan yang menunjukkan sikap kepahlawanan untuk 
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membela rakyat dan negaranya. Materi kepahlawanan lain seperti bertemakan 

perjuangan pahlawan berupa tokoh penyebar islam Datok Sulaiman yang diajarkan 

di Madrasah Ibtidaiyah untuk menyampaikan informasi mengenai nilai perjuangan 

dan nilai keagamaan (Hikmah, 2021). Buku cerita bergambar berupa komik dapat 

membantu siswa meresapi materi yang akan disampaikan oleh guru. Seperti halnya 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Farahiba (2022) bahwa pada komik yang 

mmeuat gambar khas secara urut dan dilengkapi adanya kata-kata yang disesain 

dengan menarik bisa membantu peserta didik memahami materi. Gambar dan teks 

yang dikolaborasikan bisa membuat pemahaman siswa akan konsep yang dipelajari 

semakin meningkat. 

Karakter tokoh pada komik juga bisa dijadikan teladan sesuai pesan dan 

nilai karakter kepahlawanan yang ada. Hal ini berarti bahwa ketika membaca 

komik, secara tanpa sadar siswa bisa memahami materi yang akan dipelajari serta 

mengetahui nilai kepahlawanan dan karakter dari tokoh dalam cerita. 

Selain itu, pada materi bahasa Indonesia kelas 4 memiliki tema 

kepahlawanan berupa Pangeran Diponegoro. Dalam penelitian Yustiorini et al 

(2020) peneliti mengembangkan buku cerita bergambar berupa komik untuk 

menunjang proses pembelajaran bahasa Indonesia yang memuat tentang pahlawan 

Pangeran Diponegoro. Pada komik tersebut memuat profil Pangeran Diponegoro, 

sikap yang ditunjukkan Pangeran Diponegoro dalam menentang Belanda dan 

melawan kaum kafir, serta perjuangan yang dilakukan Pangeran Diponegoro. 

Dalam penelitian tersebut, produk yang dihasilkan yaitu bahan ajar komik 

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kepahlawanan di bangku sekolah dasar 

yang memiliki spesifikasi (1) pengembangan produk berbentuk komik, (2) desain 

produk komik dilengkapi gambar menarik juga unik, (3) komik memuat teks yang 

memudahkan pembaca memahami isi materi terutama siswa, (4) komik didesain 

dengan beragam warna yang menarik (5) produk komik dibuat sebaik dan seindah 

mungkin menggunakan gradasi warna yang menimbulkan ketertarikan bagi siswa, 

(6) kertas cover komik memiliki ukuran yang lebih tebal dibanding isi, (7) komik 

tersusun atas cover, pengantar, isi, juga penutup. Dari penelitian yang 

dilangsungkan didapatkan kesimpulan bahwa bahan ajar komik di mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan materi. 
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KESIMPULAN  

Karakter tokoh pada komik juga bisa dijadikan teladan sesuai pesan dan 

nilai karakter kepahlawanan yang ada. Hal ini berarti bahwa ketika membaca 

komik, secara tanpa sadar siswa bisa memahami materi yang akan dipelajari serta 

mengetahui nilai kepahlawanan dan karakter dari tokoh dalam cerita. 

Selain itu, pada materi bahasa Indonesia kelas 4 memiliki tema 

kepahlawanan berupa Pangeran Diponegoro. Dalam penelitian Yustiorini et al 

(2020) peneliti mengembangkan buku cerita bergambar berupa komik untuk 

menunjang proses pembelajaran bahasa Indonesia yang memuat tentang pahlawan 

Pangeran Diponegoro. Pada komik tersebut memuat profil Pangeran Diponegoro, 

sikap yang ditunjukkan Pangeran Diponegoro dalam menentang Belanda dan 

melawan kaum kafir, serta perjuangan yang dilakukan Pangeran Diponegoro. 

Dalam penelitian tersebut, produk yang dihasilkan yaitu bahan ajar komik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia materi kepahlawanan di bangku sekolah dasar yang 

memiliki spesifikasi (1) pengembangan produk berbentuk komik, (2) desain produk 

komik dilengkapi gambar menarik juga unik, (3) komik memuat teks yang 

memudahkan pembaca memahami isi materi terutama siswa, (4) komik didesain 

dengan beragam warna yang menarik (5) produk komik dibuat sebaik dan seindah 

mungkin menggunakan gradasi warna yang menimbulkan ketertarikan bagi siswa, 

(6) kertas cover komik memiliki ukuran yang lebih tebal dibanding isi, (7) komik 

tersusun atas cover, pengantar, isi, juga penutup. Dari penelitian yang 

dilangsungkan didapatkan kesimpulan bahwa bahan ajar komik di mata pelajaran 

bahasa Indonesia dengan materi. 
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